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LAMPIRAN 
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Dilakukan sortasi basah terhadap 

rimpang kunyit agar memisahkan 

kotoran yang ada pada rimpang 

kunyit. 

Dicuci dengan bersih rimpang 

kunyit menggunakan air mengalir 

Dilakukan perajangan terhadap 

rimpang kunyit, kemudian 

dipotong dengan ketebalan 1-5 

mm. 

Dikeringkan rimpang kunyit yang telah 

dipotong dibawah sinar matahari dan 

ditutup dengan kain hitam. Kemudian 

dilakukan sortasi kering. 

Dihaluskan rimpang kunyit dengan cara 

di blender hingga menjadi serbuk halus 

yang disebut serbuk simplisia. 

Lampiran 1. Skema Kerja Pembuatan Serbuk Simplisia Kunyit (Curcuma 

longa Linn.) 
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Sampel serbuk simplisia kunyit (Curcuma longa 

Linn.) sebanyak 1 kg 

Ampas Maserat 

Dicampur seluruh maserat. 

Diuapkan dengan rotary evaporator 

dan dikentalkan dengan waterbath. 

Ekstrak kental kunyit 

(Curcuma longa Linn.) 

Lampiran 2. Skema Pembuatan Ekstrak Kunyit (Curcuma longa Linn.) 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dilakukan remaserasi dengan 

menambahkan pelarut yang sama dengan 

maserasi pertama, lalu direndam selama 

48 jam dengan sesekali diaduk. Disaring 

menggunakan kertas saring dan bantuan 

corong kaca. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Maserat Ampas 
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Di timbang masing-masing bahan sesuai 

formulasi 

Dilarutkan Fase A (kalium hidroksida dan 

aquadest) pada beaker glass I. Kemudian 

(nipagin dan propilenglikol) pada beaker 

glass II. Masing-masing beaker kemudian 

dicampurkan. 

Dilebur Fase B (Asam stearat, adeps lanae, 

dan cetil alkohol) di waterbath dengan 

suhu 70 °C. 

Dimasukkan Fase A ke Fase B 

aduk sampai terbentuk basis krim. 

Dimasukkan ekstrak kunyit dan 

bubuk kayu manis aduk sampai 

homogen. 

Lampiran 3. Skema Kerja Pembuatan Liquid Foundation Ekstrak Kunyit 

(Curcuma longa Linn.) Kombinasi Kayu Manis (Cinnamomum burmannii). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Dimasukkan kedalam wadah 

foundation. 

Dimasukkan zinc oxide yang telah diayak 

kemudian aduk sampai homogen. 

Ditambahkan aquadest sampai 30 mL. 
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Lampiran 4. Perhitungan dan Penimbangan Bahan 
 

 

Komposisi 
Formula (gram) 

F1 F2 F3 

Bubuk kayu manis (g) 0,3 0,6 0,9 

Ekstrak kunyit (g) 0,1 0,1 0,1 

Zink Oxide (g) 1,5 1,5 1,5 

fase minyak 

Lanolin (g) 0,6 0,6 0,6 

Asam stearat (g) 3 3 3 

Setil alkohol (g) 0,15 0,15 0,15 

fase air 

Kalium hidroksida (g) 0,12 0,12 0,12 

Propilen glikol (mL) 2,4 2,4 2,4 

Nipagin (g) 0,03 0,03 0,03 

 

Aquadest (mL) 
ad 

30 mL 
ad 

30 mL 
ad 

30 mL 
 

 Ekstrak Kunyit (Curcuma longa Linn) 

= 
0,45 gram 

x 30 mL = 0,135 g 
100 ml 

 

 Bubuk Kayu Manis (Cinnamomum burmannii) 

F1 = 
1 gram 

x 30 mL = 0,3 g 
100 ml 

F2 = 
2 gram 

x 30 mL = 0,6 g 
100 ml 

F3 = 
3 gram 

x 30 mL = 0,9 g 
100 ml 

 Lanolin = 
2 gram 

x 30 mL = 0,6 g 
100 ml 

 

 Asam stearat = 
10 gram 

x 30 mL = 3 g 
100 ml 

 

 Setil Alkohol = 
0,5 gram 

x 30 mL = 0,15 g 
100 ml 

 

 KOH = 
0,4 gram 

x 30 mL = 0,12 g 
100 ml 

 

 Propilen glikol = 
8 gram 

x 30 mL = 2,4 g 
100 ml 

 

 Nipagin = 
0,1 gram 

x 30 mL = 0,03 g 
100 ml 
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 Zinc Oxide = 
5 gram 

x 30 mL = 1,5 g 
100 ml 

 

 Aquadest ad 30 mL 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

 
 

1. Pembuatan Serbuk Simplisia 
 

 

 

Pemilihan kunyit. 

 

 

Kunyit yang telah di 

sortasi basah. 

 

 

Dilakukan proses 

perajangan untuk 

memperkecil ukuran 

kunyit. 

 

 

Kunyit di keringkan 

di bawah sinar 

matahari langsung di 

tutup dengan kain 

hitam. 

 

 

 
Di haluskan kunyit 

menggunakan 

blender. 

 

 

 
Di ayak serbuk 

simplisia. 

 

2. Pembuatan Ekstrak Kunyit 

 
 

 
Penimbangan serbuk simplisia 

kunyit. 

 

 

Proses maserasi. 

 

 
 

Proses pengadukan. 
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Proses penyaringan. 

 

 

Proses evaporasi 

menggunakan rotary 

evaporator. 

 

 

 
Ekstrak kental kunyit. 

 

 

3. Pembuatan Sediaan 

 
 

   

Penimbangan bahan yang dibutuhkan untuk pembuatan 

sediaan. 

 

 
 

Peleburan fase minyak. 

 

 
Basis foundation. 

 

 
Penambahan ekstrak kunyit 

dan bubuk kayu manis. 

 

 

Liquid foundation ekstrak kunyit (Curcuma longa Linn.) kombinasi kayu manis (Cinnamomum 

burmannii). 
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4. Evaluasi sediaan 

 
1. Uji Organoleptis 

 
2. Uji Homogenitas 

 

3. Uji Daya Sebar 

   

 
4. Uji pH 
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Minggu ke 7 

Minggu ke 14 

Minggu ke 21 

Minggu ke 28 

5. Uji Stabilitas 
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Lampiran 6. Lembar Pengumpulan Data 

 

 
1. Lembar Uji Organoleptik Liquid Foundation Ekstrak Kunyit (Curcuma 

longa Linn.) dengan kombinasi Kayu Manis (Cinnamomum burmannii) 

 

Warna Aroma Tekstur 
1 = kuning 

langsat    

2 = natural 
3 = coklat eksotik 

1 = bau khas kuat 

2 = bau khas lemah 
3 = tidak berbau 

1 = kasar 
2 = halus 

 

 
 

Formula 

Liquid 

Foundation 

Pengulangan 

ke- 

Warna Bau Tekstur 

1 2 3 1 2 3 1 2 

 

 

 
F1 

1      

2      

3      

4      

5      

6      

 

 

 
F2 

1      

2      

3      

4      

5      

6      

 

 

 
F3 

1       

2       

3       

4       

5       

6       
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2. Lembar Uji Homogenitas 

 
 

No. 
 

Formula 
 

Pengulangan 
 

 
 

% 

 

 
 

Penilaian 

homogenitas 
 

I 

 

II 

 

III 

 

IV 

 

V 

 

VI 

1. F1 2 2 2 2 2 2  

100% 

 

Tidak homogen 2. F2 2 2 2 2 2 2 

3. F3 2 2 2 2 2 2 

 
 

3. Lembar Uji Daya Sebar 

 
Hasil Pengujian Daya Sebar 

Formula Liquid 
Foundation 

Daya 
Sebar 

Rata-rata 
(%) 

 

 
F1 

1 6,0  

 
5,83 

2 5,4 

3 5,9 

4 5,9 

5 6,0 

6 5,8 

 

 
F2 

1 5,4  

 
5,6 

2 5,6 

3 5,7 

4 5,8 

5 5,5 

6 5,6 

 

 
F3 

1 5,5  

 
5,55 

2 5,5 

3 5,7 

4 5,6 

5 5,4 

6 5,6 
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4. Lembar Uji pH 

 
Hasil Pengujian pH 

Formula Liquid 
Foundation 

pH Rata-rata Keterangan 

 

 
F1 

1 5,1  
 

5,333333 

33 

Memenuhi Syarat 

2 5,7 Memenuhi Syarat 

3 5,3 Memenuhi Syarat 

4 5,0 Memenuhi Syarat 

5 5,3 Memenuhi Syarat 

6 5,6 Memenuhi Syarat 

 

 
F2 

1 5,3  

 
5,3 

Memenuhi Syarat 

2 5,6 Memenuhi Syarat 

3 5,0 Memenuhi Syarat 

4 5,3 Memenuhi Syarat 

5 5,6 Memenuhi Syarat 

6 5,0 Memenuhi Syarat 

 

 
F3 

1 5,7  

 
5,25 

Memenuhi Syarat 

2 5,3 Memenuhi Syarat 

3 5,5 Memenuhi Syarat 

4 5,0 Memenuhi Syarat 

5 4,9 Memenuhi Syarat 

6 5,1 Memenuhi Syarat 

 
 

5. Lampiran tabel uji stabilitas 
 

1. Pengamatan Organoleptis 

 
Formula Hari ke-0 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21 Hari ke-28 

F1 Warna kuning 

langsat, bau 

khas kuat dan 

tekstur halus. 

Tidak 

terjadi 

perubahan. 

Terjadi 

perubahan 

peningkatan 

intensitas 

warna. 

Terjadi 

perubahan 

peningkatan 

intensitas 

warna. 

Terjadi 

perubahan 

peningkatan 

intensits 

warna. 

F2 Warna cokelat 

natural, bau 

khas kuat dan 

tekstur halus. 

Tidak 

terjadi 

perubahan. 

Terjadi 

perubahan 

peningkatan 

intensitas 

warna. 

Terjadi 

perubahan 

peningkatan 

intensitas 

warna. 

Terjadi 

perubahan 

peningkatan 

intensitas 

warna. 

F3 Warna cokelat 

eksotis dan 

tekstur halus. 

Tidak 

terjadi 

perubahan. 

Terjadi 

perubahan 

peningkatan 

intensitas 

Terjadi 

perubahan 

peningkatan 

intensitas 

Terjadi 

perubahan 

peningkatan 

intensitas 
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   warna. warna. warna. 

 

 

 

2. Pengamatan Daya Sebar 

 

Formula Hari ke- 

7 

Hari ke- 

14 

Hari ke- 

21 

Hari ke- 

28 

Rata- 

rata 

 
Ket 

F1 5,6 cm 5,7 cm 5,7 cm 5,7 cm 5,6 cm MS 

F2 5,5 cm 5,5 cm 5,7 cm 5,8 cm 5,6 cm MS 

F3 5,4 cm 5,3 cm 5,3 cm 5,3 cm 5,3 cm MS 
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Lampiran 7. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 8. Lembar Perbaikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9. Lembar Konsul 
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